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Abstrak  
Paparan pestisida dapat menyebabkan petani menjadi rentan terkena keracunan pestisida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam 
penggunaan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa Kembang 
Kuning Kecamatan Cepogo. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 
rancangan cross sectional. Populasi pada penelitian ini sebanyak 40 responden dengan jenis 
kelamin laki-laki dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah exhaustive 
sampling. Analisis bivariat yang digunakan adalah menggunakan uji statistik korelasi product 
moment dan Rank Spearman dengan signifikansi 0,05. Hasil analisis bivariat menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap (p=0,024) dan tindakan dengan 
tingkat keracunan pestisida pada petani (p=0,001).   Tidak terdapat hubungan antara sikap 
dengan tindakan (p=0,796), pengetahuan dengan tindakan (p=0,159), pengetahuan dengan 
tingkat keracunan pestisida (p=0,143), sikap dengan tingkat keracunan pestisida (p=0,106), 
dan status gizi dengan tingkat keracunan pestisida (p=0,718). 
Kata Kunci : Tingkat keracunan pestisida, pengetahuan, sikap, tindakan.  
 
Abstract 
Pesticides exposure caused the farmers become susceptible with pesticide poisoning. This research aims to 
determine the relationship between knowledge, attitude, and practice in pesticide used with levels pesticide 
poisoning of farmers at Kembang Kuning Village Subdistrict Cepogo. This research was an observational 
study with cross sectional design. Population this research was 40 respondents with male gender, used 
exhaustive sampling methods as the sampling technique. Product moment and Rank Spearman correlation 
statistic test were used as bivariate analysis, with significance 0.05. The results of bivariate analysis showed 
that there were relationship between knowledge with attitude (p=0,024) and practice with levels of pesticide 
poisoning in farmers (p=0,001). There were no relationship between attitude with practice (p=0,769), 
knowledge with practice (p=0,159), knowledge with levels of pesticide poisoning (p=0,143), attitude with 
levels of pesticide poisoning (p=0,106), and nutritional status with levels of pesticide poisoning (p=0,718). 
 








1. PENDAHULUAN  
Diperkirakan bahwa rata-rata 4429 ton bahan aktif organoklorin, 1375 ton 
organofosfat, 30 ton karbamat dan 414 piretroid digunakan setiap tahun untuk pengendalian 
vektor global selama periode 2000-2009 di enam wilayah WHO (WHO, 2012). Pestisida 
golongan organofosfat merupakan pestisida inhibitor cholinesterase yang bekerja menghambat 
aktivitas enzim cholinesterase, sehingga asetilkolin tidak terhidrolisa. Asetilkolin yang berlebihan 
merupakan penyebab keracunan pestisida organofosfat.  
Data Sentra Informasi Keracunan Nasional (2015), pada bulan Juli-September 2015 
terdapat satu insiden keracunan akibat pestisida pertanian. Satu insiden keracunan tidak 
sengaja terjadi di Jawa Timur yang disebabkan karena pengguna pestisida pertanian yang 
tidak tepat. Pestisida tersebut adalah racun serangga yang menyebabkan korban sebanyak 29 
orang dengan rute paparan terhirup. Menurut, Laboratorium Kesehatan Kabupaten Boyolali 
(2011), di Desa Genting Kecamatan Cepogo, dari 26 sampel terdapat 12 sampel dengan 
tingkat keracunan ringan dan 14 sampel tidak terkena keracunan pestisida atau normal.  
Berdasarkan data Puskesmas Cepogo (2014), terdapat satu orang petani menderita 
keracunan pestisida di Dusun Banjarrejo Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Pasien 
merasakan badan lemas, mual, muntah disertai kepala pusing setelah melakukan 
penyemprotan pestisida pada tanaman tomat tanpa disertai alat pelindung diri yang lengkap. 
Oleh karena itu penting untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan, 
sikap dan tindakan petani dalam penggunaan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida 
pada petani di Dusun Banjarrejo Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan tindakan 
dalam penggunaan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa 
Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik observasional dengan pendekatan cross 
sectional (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Mei 2016. Tempat 
penelitian di Dusun Banjarrejo Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali.  
Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok tani Rukun yang aktif menyemprot 
di Dusun Banjarrejo Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali 
sebanyak 40 orang dengan jenis kelamin laki-laki. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah exhaustive sampling.  
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk melakukan analisis pada setiap variabel yang diteliti dengan tujuan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel dan karakteristik responden. Analisis bivariat  
digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel bebas (independent) 
yakni pengetahuan, sikap, tindakan, dan status gizi, variabel terikat (dependent) yakni tingkat 
keracunan pestisida. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Apabila data berdistribusi 
normal maka uji dilanjutkan menggunakan uji statistik korelasi product moment, sedangkan 
apabila data berdistribusi tidak normal maka menggunakan uji statistik korelasi Rank 
Spearman.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, namun yang 
dapat mengikuti penelitian sebanyak 37 responden. Responden yang tidak dapat mengikuti 





3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  
No. Karakteristik Interval Jumlah 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Umur 
23-29 tahun 4 10,8 
30-36 tahun 6 16,2 
37-43 tahun 10 27,0 
44-50 tahun 11 29,7 
51-57 tahun 4 10,8 
58-64 tahun  2 5,4 




Tidak sekolah 4 10,8 
Tamat SD 15 40,5 
Tamat SMP 12 32,4 
Tamat SMA 5 13,5 
Diploma  1 2,7 
Jumlah 37 100 
3 Masa Kerja 
4-10 tahun  10 27,0 
11-17 tahun 7 18,9 
18-24 tahun 4 10,8 
25-31tahun 9 24,3 
32-38 tahun 3 8,1 
39-45 tahun 4 10,8 
Jumlah 37 100 
4 Status Gizi  Kurang  5 13,5 
  Baik  5 13,5 
  Lebih  27 73,0 
Jumlah 37 100 
 
 Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 37 responden penelitian paling banyak 
berumur 44-50 tahun yaitu 11 responden (29,7%). Responden penelitian paling tua 
berumur 63 tahun, dimana terdapat responden berumur 58-64 tahun  sebanyak 2 
responden (5,4%). Menurut Djojosumarto (2008), kadar cholinesterase dalam darah akan 
semakin rendah dengan meningkatnya usia seseorang. Risiko keracunan pestisida akan 
semakin besar karena semakin bertambahnya usia yang menyebabkan kondisi fisik 
semakin melemah.  
 Tingkat pendidikan responden paling banyak yaitu  tingkat SD sebanyak 15 
responden (40,5%) dan tingkat pendidikan Diploma hanya 1 responden (2,7%). 
Pengetahuan dapat digambarkan melalui pendidikan seseorang. Namun, pengetahuan 
diperoleh tidak hanya melalui pendidikan formal. Khusus untuk pengetahuan mengenai 
pertanian dapat diperoleh melalui penyuluhan yang diselenggarakan di daerah setempat 
(Prayitno dkk, 2014). 
 Masa kerja responden paling banyak berada pada rentang antara 4-10 tahun 
sebanyak 10 responden (27,0%), sedangkan masa kerja 32-38 tahun sebanyak 3 
responden (8,1%). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Sularti, dkk (2012), masa 
pemakaian pestisida lebih dari 5 tahun merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 
terhadap munculnya tanda gejala keracunan pada responden. Semakin lama petani 
menjadi penyemprot, semakin lama pula petani kontak dengan pestisida sehingga 
semakin besar berisiko keracunan pestisida.  
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 Responden dengan status gizi lebih yaitu sebanyak 27 orang (73,0%). Menurut 
Soemirat (2010), kadar cholinesterase akan semakin rendah pada kondisi status gizi yang 
buruk sehingga akan semakin mudah terjadi keracunan. 
 
3.2 Analisis Univariat 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian  
No. Variabel  Kategori  Jumlah 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Pengetahuan  
Kurang  11 29,7 
Cukup  12 32,4 
Baik  14 37,8 
Jumlah 37 100 
2 Sikap  
Negatif 16 43,2 
Positif  21 56,8 
Jumlah 37 100 
3 Tindakan  
Tidak sesuai  32 86,5 
Sesuai  5 13,5 
Jumlah 37 100 
4 Tingkat Keracunan Normal   4 10,8 
  Ringan  19 51,4 
  Sedang   14 37,8 
Jumlah 37 100 
 
 Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan 
baik terkait penggunaan pestisida yaitu sebanyak 14 responden (37,8%). Menurut 
Djojosumarto (2008), petani yang tidak memiliki pengetahuan tentang kesehatan dan 
risiko penggunaan pestisida merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat keracunan 
pestisida. Oleh karena itu, petani sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang 
kesehatan maupun pertanian agar terhindar dari risiko terhadap gangguan kesehatan.  
 Responden yang memiliki sikap positif terkait penggunaan pestisida yaitu sebanyak 
21 responden (56,8%). Menurut Azwar (1995) dalam Kholid (2012), sikap merupakan 
kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara tertentu, bentuk reaksinya 
berupa sikap yang positif maupun negatif. Cara individu bertindak dapat ditentukan 
melalui predisposisi evaluasi yang berupa sikap, akan tetapi sikap dan tindakan seringkali 
jauh berbeda. Sikap tidaklah sama dengan perilaku dan perilaku tidaklah selalu 
mencerminkan sikap seseorang. 
 Responden yang melakukan  tindakan sesuai aturan dalam penggunaan pestisida 
yaitu sebanyak 5 responden (13,5%). Terwujudnya tindakan diperlukan faktor 
pendukung, diantaranya fasilitas atau sarana dan prasarana (Notoatmodjo, 2010).  
 Responden dengan tingkat keracunan ringan yaitu sebanyak 19 responden (51,4%). 
Menurut penelitian Prijanto (2009), semakin sering petani melakukan penyemprotan, 












3.3 Analisis Bivariat  
Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat 
No  Variabel 
bebas 






1 Pengetahuan Sikap 0,024 0,372 Signifikan 
2 Sikap Tindakan 0,796 0,044 Tidak signifikan 
3 Pengetahuan Tindakan 0,159 -0,236 Tidak signifikan 
4 Pengetahuan Tingkat keracunan 0,143 -0,245 Tidak signifikan 
5 Sikap Tingkat keracunan 0,106 -0,270 Tidak signifikan 
6 Tindakan Tingkat keracunan 0,001 0,509 Signifikan 
7 Status gizi Tingkat keracunan 0,718 0,061 Tidak signifikan 
 
 Hasil uji statistik korelasi Product Moment menunjukkan p value 0,024≤0,05 yang 
berarti Ho ditolak dan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 
sikap dalam penggunaan pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Hasil 
uji statistik, korelasi antara pengetahuan dengan sikap dalam penggunaan pestisida 
menghasilkan nilai 0,372. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi positif antara 
pengetahuan dengan sikap dalam penggunan pestisida dengan kekuatan korelasi lemah.  
 Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat diperoleh dari 
pengalaman diri sendiri pengalaman orang lain maupun lingkungan. Perilaku seseorang 
akan lebih langgeng apabila didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan diperlukan sebagai 
dorongan dalam menimbulkan sikap dan perilaku (Notoatmodjo, 2007). 
 Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan p value 0,796>0,05 yang berarti Ho diterima 
dan  tidak terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan dalam penggunaan pestisida 
di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
dari Notoatmodjo (2010) yang menyatakan bahwa fungsi sikap belum merupakan 
tindakan (reaksi terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku 
(tindakan), atau reaksi tertutup. Menurut Allport (1954) dalam Notoatmodjo (2005), 
sikap terdiri dari komponen pokok yang berupa keyakinan dan pendapat atau pemikiran 
seseorang terhadap objek, penilaian seseorang terhadap objek, dan kecenderungan untuk 
bertindak (tend to behave).  
 Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan p value 0,159>0,05 yang berarti Ho diterima 
dan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan dalam penggunaan 
pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Tinggi pengetahuan tidak 
berkolerasi dengan tindakan petani. Penggunaan pestisida menjadi tidak sesuai dengan 
rekomendasi aturan penggunaan (Sulistiyono dkk, 2008). 
 Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan p value 0,143>0,05 yang berarti Ho diterima 
dan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dalam penggunaan pestisida dengan 
tingkat keracunan pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Hasil 
tersebut sesuai dengan penelitian Walangitan (2013), berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji Fisher's Exact dengan α = (0,05) menunjukkan tidak ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang pestisida dengan keracunan pestisida pada 




 Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan p value 0,106>0,05 yang berarti Ho diterima 
dan tidak terdapat hubungan antara sikap dalam penggunaan pestisida dengan tingkat 
keracunan pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Menurut Sarwono 
(1993) dalam Kholid (2012), menyatakan bahwa sikap seseorang dapat berubah dengan 
diperolehnya tambahan infromasi tentang objek tersebut, melalui persuasi serta tekanan 
dari kelompok sosialnya. Sikap responden belum tentu sesuai dengan tindakan 
responden. Petani tidak mematuhi syarat-syarat keselamatan dalam menggunakan 
pestisida dan merasa tidak terganggu meskipun telah menggunakan pestisida selama 
bertahun-tahun (Djojosumarto, 2008). 
 Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan p value 0,001≤0,05 yang berarti Ho ditolak 
dan terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan dalam penggunaan pestisida 
dengan tingkat keracunan pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Hasil 
uji statistik, korelasi antara tindakan dalam penggunaan pestisida dengan tingkat 
keracunan pestisida menghasilkan nilai 0,509. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi 
positif antara tindakan dalam penggunaan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida 
dengan kekuatan korelasi sedang. 
 Pengukuran perilaku yang paling baik adalah secara langsung, yakni dengan 
melakukan pengamatan (observasi). Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati 
tindakan dari petani dalam menggunakan pestisida guna mencegah atau memperkecil 
risiko terjadinya keracunan pestisida (Notoatmodjo, 2005). Menurut penelitian 
Sukmawati dan Astri (2004), hasil perhitungan uji statistik korelasi Spearman Rank 
diperoleh nilai r= 0,820 dan p= 0,001 yang menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
antara tindakan penggunaan dan pengelolaan pestisida terhadap aktivitas cholinesterase 
darah pada petani cabe di Desa Santana Mekar Kecamatan Cisayong Kabupaten 
Tasikmalaya.  
 Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan p value 0,718>0,05 yang berarti Ho diterima 
dan tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan tingkat keracunan pestisida di 
Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Prijanto (2009), berdasarkan hasil uji Chi Square diperoleh nilai 
p = 0,363 (>0,05) sehingga Ho diterima. Hal ini berarti, tidak ada hubungan antara 
status gizi dengan keracunan pestisida pada istri petani hortikultura di Desa Sumberejo 




4.1.1 Petani pada kelompok tani Rukun di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo memiliki pengetahuan baik terkait penggunaan pestisida sebanyak 14 
orang (37,8%). 
4.1.2 Petani pada kelompok tani Rukun di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo memiliki sikap positif terkait penggunaan pestisida sebanyak 21 orang 
(56,8%). 
4.1.3 Petani pada kelompok tani Rukun di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo yang melakukan tindakan sesuai aturan dalam penggunaan pestisida 
sebanyak 5 orang (13,5%).  
4.1.4 Petani pada kelompok tani Rukun di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo mengalami keracunan ringan sebanyak 19 orang (51,4%). 
4.1.5 Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap dalam penggunaan 
pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo (p=0,024). 
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4.1.6 Tidak terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan dalam penggunaan 
pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo (p=0,796). 
4.1.7 Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan dalam 
penggunaan pestisida di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo 
(p=0,159). 
4.1.8 Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dalam penggunaan pestisida 
dengan tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa Kembang Kuning 
Kecamatan Cepogo (p=0,143). 
4.1.9 Tidak terdapat hubungan antara sikap dalam penggunaan pestisida dengan 
tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo (p=0,106). 
4.1.10 Terdapat hubungan antara tindakan dalam penggunaan pestisida dengan 
tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo (p=0,001). 
4.1.11 Tidak terdapat hubungan status gizi dengan tingkat keracunan pestisida pada 
petani di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo (p=0,718). 
4.2 Saran 
4.2.1 Petani pada kelompok tani Rukun di Desa Kembang Kuning Kecamatan 
Cepogo 
Petani yang telah memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang positif 
dalam menggunakan pestisida harus disertai dengan tindakan yang sesuai 
dengan aturan penggunaan pestisida. 
4.2.2 Instansi kesehatan  
Pemantauan terhadap petani yang mengalami keracunan secara aktif dan 
pengawasan keracunan pestisida harus dilakukan oleh instansi kesehatan. 
Pemeriksaan terkait kadar cholinesterase harus dilakukan pada petani sehingga 
dapat membantu deteksi dini kasus keracunan dan mencegah efek kronis. 
4.2.3 Instansi pertanian 
Instansi pertanian diharapkan dapat membantu petani dalam 
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja yang berupa penyediaan alat 
pelindung diri yang lengkap bagi para petani. Pengawasan terkait keracunan 
pestisida dan penggunaan pestisida sesuai dengan aturan harus ditingkatkan.  
4.2.4 Peneliti lain  
Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terkait keracunan pestisida 
dengan meneliti setiap aspek tindakan atau faktor lain yang mempengaruhi 
tingkat keracunan pestisida tersebut. 
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